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Pendahuluan

ABSTRAK

UKM Batu Bata Pak Bachtiar merupakan usaha pembuatan
batu bata secara manual oleh Pak Bachtiar yang mendukung
proses pembangunan perumahan. Pekerjaan secara manual
berisiko menyebabkan stres pada kondisi fisik pekerja tersebut
sehingga akan mengakibatkan terjadinya cedera seperti
gangguan muskuloskeletal, yaitu cedera pada bagian otot, urat
syaraf, urat daging, tulang, persendian tulang, dan tulang
rawan. Pemindahan material secara manual apabila tidak
dilakukan secara ergonomi maka menimbulkan terjadinya
kecelakaan saat bekerja. Metode REBA (rapid entire body
assesment) digunakan untuk menilai postur seorang pekerja
secara keseluruhan dari pergerakan seluruh bagian tubuh
mulai dari leher, punggung, lengan, pergelangan tangan dan
kaki pekerja. Penerapan metode dalam penelitian ini ditujukan
untuk mengurangi risiko cedera yang berkaitan dengan posisi,
terutama pada otot-otot skeletal dan sebagai peringatan
bahwa terjadi kondisi kerja yang tidak tepat ditempat kerja.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat risiko yang
rendah ada 2 kegiatan yaitu pada saat kegiatan mencetak
tanah liat seberat 1,5 kg dan melepaskan tanah liat diatas
bedeng. Sedangkan tingkat risiko tinggi terdiri dari 2 kegiatan
yaitu pada kegiatan mengambil tanah liat diatas bedeng dan
menyusun batu bata seberat 7,5 kg.

Kata-kunci: Postur Tubuh, Muskuloskeletal, REBA

ABSTRACT

UKM Batu Bata Pak Bachtiar is a manual brick making
business by Mr. Bachtiar that supports the housing
development process. Manual work risks causing stress to the
physical condition of the worker so that it will result in injuries
such as musculoskeletal disorders, namely injuries to the
muscles, nerves, flesh veins, bones, bone joints, and cartilage.
Manually transferring material if not done ergonomically, it
causes accidents while working. The REBA (rapid entire body
assessment) method is used to assess a worker's overall
posture from the movement of all parts of the body ranging
from the neck, back, arms, wrists and feet of workers. The
application of the method in this study is aimed at reducing the
risk of injury related to position, especially in the skeletal
muscles and as a warning that there are improper working
conditions at work. The results of the study can be concluded
that the low risk level there are 2 activities, namely when the
activity of printing clay weighing 1.5 kg and releasing clay on
the bedeng. While the high risk level consists of 2 activities,
namely on the activity of taking clay on a bedeng and
arranging bricks weighing 7.5 kg.

Keywords: Posture, Musculoskeletal, REBA.

Perkembangan industri menengah Kota Dumai sedikit demi sedikit sudah mulai
terlihat. Saat ini sudah banyak industri menengah giat bersaing dan menjajakan
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produknya agar dapat dikenal dan berkompetisi. Hal ini juga disebut dengan UKM
(usaha kecil menengah). Salah satu usaha kecil menengah yang mendukung proses
pembangunan perumahan adalah usaha pembuatan batu bata. Bahan baku utama yang
digunakan untuk proses pembuatan batu bata ini adalah air dan tanah liat.

Pekerjaan pembuatan batu bata bisa dilakukan dengan cara menggunakan mesin
dan manual. Pekerjaan pembuatan batu bata secara manual dilakukan dengan dimulai
dari proses pengadukan, pencetakan, pengangkatan batu bata hasil cetakan dijemur dan
dibakar lalu pemindahan ke tempat lain untuk siap dijual. Pak Bachtiar memiliki UKM
batu bata dengan cara pembuatannya secara manual yang berada di Kota Dumai.
Pekerjaan secara manual berisiko menyebabkan stres pada kondisi fisik pekerja tersebut
sehingga akan mengakibatkan terjadinya cedera seperti gangguan muskuloskeletal,
yaitu cedera pada bagian otot, urat syaraf, urat daging, tulang, persendian tulang, dan
tulang rawan. Pemindahan material secara manual apabila tidak dilakukan secara
ergonomi maka menimbulkan terjadinya kecelakaan saat bekerja.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko cedera pada pekerja
yang dilihat dari postur kerjanya. Metode REBA (rapid entire body assesment) adalah
metode yang dapat digunakan untuk menilai postur seorang pekerja secara keseluruhan
dari pergerakan seluruh bagian tubuh mulai dari leher, punggung, lengan, pergelangan
tangan dan kaki pekerja. Penerapan metode dalam penelitian ini ditujukan untuk
mengurangi risiko cedera yang berkaitan dengan posisi, terutama pada otot-otot skeletal
dan sebagai peringatan bahwa terjadi kondisi kerja yang tidak tepat ditempat kerja.

Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja di UKM Pak Bachtiar yang
berjumlah 8 orang, sedangkan sampel yang diambil berjumlah 4 orang. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah data pengamatan yang berupa postur tubuh
pekerja pada saat proses membuat batu bata menggunakan kamera handphone untuk
foto atau video. Kemudian data keluhan pekerja menggunakan kuesioner NBM yang
terdiri dari 2 bagian, yakni bagian identitas pekerja dan bagian inti kuesioner. Diagram
alir untuk penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

1. Observasi

2. Interview

3. ldentifikasi Masalah
4, Studi Literatur

%
Penyebaran Kuesioner

v

Pengumpulan Kuesioner
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Pengumpulan Data
1. Data Kuesioner NBM
2. Data Postur Tubuh Pekerija
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\/

Pengolahan Data dan Analisa Data:

1. Perhitungan Tabel A

2. Perhitungan Tabel B

3. Perhitungan Tabel C

4. Analisa dengan menggunakan Metode
REBA \/

Kesimpulan dan Saran

\/

Selesai

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Postur tubuh pekerja gerakannya ada 6 kegiatan, yaitu mengambil tanah liat,
mencetak, mengeringkan, membawa batu bata kering, melempar batu bata dan
penyusunan batu bata diatas tungku pembakaran. Postur kerja pada saat mengambil
tanah dibawah bedeng dengan beban 6 kg oleh Alim dapat dilihat pada Gambar 2.
Penggunaan skor grup A, beban, grup B, genggaman dan aktivitas dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Gambar 2. Mengambil Tanah Liat dengan Beban 6 kg
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Tabel 1. Skor Pengambil Tanah Liat dibawah Bedeng Beban 6 kg

No Kategori Pergerakan Total Skor
1 | Trunk 70° ke depan 4

2 | Neck 102°ke depan 2

3 | Legs Kedua kaki menahan berat tubuh 1

4 | Load/Force 6 kg 1

5 | Upper arm Posisi normal 0° 1

6 | Lower arm 27° ke depan 2

7 | Wrist 50° extention & menyamping 3

8 | Coupling Good 0

9 | Activity Perulangan 1

Tabel 1 merupakan skor yang akan digunakan untuk menghitung tingkat risiko
postur kerja menggunakan metode REBA pada tabel skor A, skor B, dan skor C.
Perhitungan skor REBA dapat dilihat pada Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 2. Penilaian Tabel Skor A

Table A

Legs

Trunk
posture
score

Tabel 3. Penilaian Tabel Skor B

Lower Arm
Table B 1 2

Wist T T3 1123

1 [1l22]1]2]3

¥ 2 | 1]2 3|2 ]3[4
Afﬂﬁer 3 | 345|455
Seore 4 | 4555|617
5 | 6|7 8|7 8|8

6 | 7|88 |8|9]09

Tabel 4. Penilaian Tabel Skor C

Score A Table C

(sscore Score B (table B value + coupling score)

from table

A+

load/force 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12

score)
1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7
2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8
3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8
4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9
5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9
6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 | 10 | 10 | 10
7 7 7 7 8 9 9 9 10 | 10 | 11 | 11 | 11
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8 8 8 8 9 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 11 | 11 | 11
9 9 9 9 10 10 | 10 | 11 | 11 | 11 | 12 | 12 | 12
10 10 10 10 11 11 11 | 11 | 12 | 12 | 12 | 12 | 12
11 11 11 11 11 12 12 | 12 | 12 | 12 | 12 | 12 | 12
12 12 12 12 12 12 12 | 12 | 12 | 12 | 12 | 12 | 12

Hasil dari skor C yang didapat adalah 6. Selanjutnya akan ditambah dengan skor
aktivitas pekerja di mana skornya adalah 1, sehingga skor akhirnya adalah 7. Tingkat
risiko yang dialami oleh 4 pekerja berbeda-beda. Hasil analisis dari semua postur dapat

dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Tingkat Risiko Pekerja

Tingkat Nama .
No Risgi]ko Pekerja Postur Action
Bapak Mencetak tanah liat seberat 1,5 kg Mungkin
1 | Rendah Bachtiar diperlukan
Sandi Melepaskan tanah liat diatas bedeng
Alim Mengambil tanah liat dibawah bedeng
Alim Mengangkat tanah liat dibawah bedeng
Alim Melepaskan tanah liat dibawah bedeng
Sandi Menunggu tanah liat diatas bedeng
Bapak Mengambil tanah liat seberat 1,5 kg
Bachtiar
Bapak Menyusun batu bata secara rapat seberat
Bachtiar 1,5 kg
Bapak Menyusun batu bata secara vertikal dan
2 | Sedang Bachtiar berjarak seberat 1,5 kg Diperlukan
Bapak Mengangkat batu bata dengan berat 6 kg
Bachtiar
Bapak Membawa batu bata menggunakan
Bachtiar angkong dengan beban 45 kg
Bapak Mengambil batu bata kering
Bachtiar
Bapak Melempar batu bata ke atas tungku
Bachtiar pembakaran
Tugiran Menyusun batu bata satu persatu
Sandi Mengambil tanah liat diatas bedeng Diperlukan
3 | Tinggi Bapak Menyusun batu bata seberat 7,5 kg secepatnya
Bachtiar

Tabel 5 merupakan hasil analisis postur kerja para pekerja di UKM Bapak
Bachtiar menggunakan metode REBA. Hasil dari analisis untuk postur pada saat
kegiatan pengambilan tanah liat, mencetak, mengeringkan, pengangkatan batu bata
kering, melempar batu bata dan penyusunan batu bata diatas tungku pembakaran dapat
dievaluasi dengan menentukan tindakan sesuai dengan skor yang sudah didapat. Level
risiko yang didapatkan adalah rendah, sedang, dan tinggi. Level risiko rendah diberikan
perubahan postur kerja. Level risiko sedang dibutuhkan investigasi yang lebih jauh dan
perubahan postur kerja secepatnya. Sedangkan level risiko tinggi harus dilakukan
investigasi dan adanya implementasi berupa perubahan postur kerja.
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Kesimpulan

Kesimpulan dari tugas akhir ini ialah tingkat risiko yang dialami 4 pekerja di
UKM Bapak Bachtiar menggunakan metode REBA adalah rendah, sedang dan tinggi.
Tingkat risiko yang rendah ada 2 kegiatan yaitu pada saat kegiatan mencetak tanah liat
seberat 1,5 kg dan melepaskan tanah liat diatas bedeng. Tingkat risiko sedang terdiri
dari 12 kegiatan yaitu pada kegiatan mengambil tanah liat dibawah bedeng, mengangkat
tanah liat dibawah bedeng, melepaskan tanah liat dibawah bedeng, menunggu tanah liat
diatas bedeng, mengambil tanah liat seberat 1,5 kg, menyusun batu bata secara rapat
seberat 1,5 kg, menyusun batu bata secara vertikal dan berjarak seberat 1,5 kg,
mengangkat batu bata dengan berat 6 kg, membawa batu bata menggunakan angkong
dengan beban 45 kg, mengambil batu bata kering, melempar batu bata ke atas tungku
pembakaran dan menyusun batu bata satu persatu. Tingkat risiko tinggi terdiri dari 2
kegiatan yaitu pada kegiatan mengambil tanah liat diatas bedeng dan menyusun batu
bata seberat 7,5 kg.

Saran
Saran yang dapat diusulkan adalah:

1. Tingkat risiko tertinggi terjadi pada saat kegiatan mengambil tanah liat diatas bedeng
dengan bebannya 6 kg dan pada saat menyusun batu bata bebannya 7,5 kg sebaiknya
saat melakukan kegiatan tersebut kurangi beban dari tanah liat tersebut agar badan
tidak cepat lelah ataupun sakit.

2. Saat bekerja sebaiknya posisi tubuh pekerja diminimalisir dari sikap Kkerja
membungkuk, leher mendongak terlalu ke depan maupun ke belakang, agar
mengurangi risiko sakit pada leher dan punggung.

3. Sebaiknya dalam pekerjaan pembuatan batu bata ini ditambah tenaga kerjanya karna
dalam pekerjaan ini yang paling banyak dilakukan oleh Bapak Bachtiar sehingga
tingkat risiko bekerja dari Bapak Bachtiar ini paling dominan dan cenderung lebih
sering merasa kesakitan pada tubuhnya daripada ketiga pekerja lainnya.

4. Untuk jarak bedeng dari bawah ke atas lebih bagus dibuat jarak tempatnya
berdekatan sekitar 1 meter agar pada saat mengambil tanah liat posisi badan tidak
terlalu membungkuk.
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